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Abstrak
 

Pencegahan malaria dalam kehamilan dilakukan melalui penggunaan kelambu berinsektisda sepanjang

kehamilan yaang diperoleh melalui layanan ANC terpadu dengan pelayanan malaria. Faktor sosial budaya

menjadi penentu ibu hamil untuk mengakses layanan ANC dan mendapatkan kelambu berinsektisida.

Kecamatan Kodi Utara merupakan salah satu daerah endemis malaria di Pulau Sumba. Ibu hamil yang

tinggal di wilayah ini beresiko tinggi terinfeksi malaria namun akses ibu hamil terhadap kelambu dan

pemanfaatannya masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun sebuh model pemberdayaan

masyarakat berbasis sosial budaya untuk dapat meningkatkan penggunaan kelambu berinsektisida di

Kecamatan Kodi Utara.  Desain pada penelitian ini menggunakan mix method dengan desain exploratory

sequensial dengan subjek penelitian adalah ibu hamil. Jumlah sampel pada penelitian sebesar 144 ibu hamil

yaitu  71 ibu hamil pada kelompok kontrol dan 73 ibu hamil pada kelompok intervensi. Efek intervensi

diketahui dengan menggunakan analisis  diference in difference. Setelah dilakukan identifikasi  sosial

budaya dan bentuk partisipasi masyarakat terkait penggunaan kelambu berinsektisida, kemudian disusun

model pemberdayaan masyarakat berdasarkan hasil identifikasi tersebut dan kemudian intervensi dilakukan

selama 2 bulan pada kelompok intervensi terdapat peningkatan pengetahuan ibu sebesar 21,13% dan praktik

penggunaan kelambu yang benar  sebesar  20,83% lebih baik daripada kelompok kontrol. Peneliti

menyarankan agar dalam menyusun sebuah strategi pencegahan malaria dalam kehamilan dengan

mempertimbangkan faktor sosial budaya dan melibatkan secara aktif setiap komponen masyarakat. selain itu

secara regulasi perlu untuk membuat aturan turunan mengenai edukasi penggunaan kelambu berinsektisida

kepada ibu hamil yang dilakukan saat pembagian kelambu ru tin pada layanan malaria terinterasi KIA di

Kabupaten Sumba Barat Daya.

......Malaria prevention during pregnancy is achieved through the use of insecticide-treated mosquito nets,

which can be obtained through integrated ANC services that include malaria services. Socio-cultural factors

are determinants of pregnant women's access to ANC services and obtaining insecticide-treated mosquito

nets. Kodi Utara District is one of the malaria-endemic areas on Sumba Island. Pregnant women who live in

this area are at high risk of being infected with malaria, but pregnant women's access to mosquito nets and

their utilization are still low. This study aims to develop a model of community empowerment based on

socio-culture to increase the use of insecticide-treated mosquito nets in the Kodi Utara District. The design

in this study used a mixed-methods method with an exploratory sequential design with pregnant women as

the research subjects. The number of samples in the study was 144 pregnant women, namely 71 pregnant

women in the control group and 73 pregnant women in the intervention group. The effect of the intervention

was known using difference-in-difference analysis. After the identification of socio-cultural and forms of
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community participation related to the use of insecticide-treated mosquito nets, a community empowerment

model was then prepared based on the results of the identification and then the intervention was carried out

for 2 months in the intervention group there was an increase in maternal knowledge by 21.13% and the

practice of using mosquito nets correctly by 20.83% better than the control group. The researcher suggests

that in developing a malaria prevention strategy in pregnancy, consideration should be given to socio-

cultural factors and actively involving every component of society. In addition, in terms of regulation, it is

necessary to make derivative rules regarding education on the use of insecticide-treated mosquito nets for

pregnant women, which is carried out during routine mosquito net distribution at integrated malaria services

for KIA in West Sumba Regency.


